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Abstract

The control of aphids pests in chilli plantation often uses scheduled chemical
control. This study aims to determine the development of aphid populations in the
vegetative phase of chili plants treated with biochar from agricultural waste and
trichokompos, and its control based on the threshold of control. The experiment
was conducted on chili varietas Kencana of vegetative phase in Sangir Tengah
Village, Kayu Aro Subdistrict, Kerinci Regency in 2016. The planting of chili was
carried out with five treatments: 1) Trichokompos 10 ton/ha and 2 ton/ha of
bagasse biochar; 2) Trichokompos 10 ton ha™ and 2 ton ha™ of corncob biochar;
3) Trichokompos 10 ton ha™ and 2 ton ha™ of rice husk biochar; 4) Trichokompos
10 ton ha™; and 5) Control (farmer technology). Each treatment was repeated 4
times. The environmental design used is Randomized block design (RBD). Data
collection through observation of population number of aphids done every week.
Control measures with the use of pesticides are carried out after the population
passes the economic threshold. The results showed that the use of agricultural
waste biochar (rice husk, corncob, bagasse) and trichokompos did not
significantly affect the number/population of aphids. Chemical control of aphids
on chili plants in the vegetative phase based on the control threshold can reduce
the frequency of insecticide application up to 50%.
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Abstrak
Pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai sering menggunakan
pengendalian kimia yang terjadwal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perkembangan populasi kutu daun pada fase vegetatif tanaman cabai yang diberi
perlakuan biochar asal limbah pertanian dan trichokompos dan pengendaliannya
berdasarkan ambang kendali. Penelitian dilaksanakan pada pertanaman cabai
varietas Kencana fase vegetatif di Desa Sangir Tengah, Kecamatan Kayu Aro,
Kabupaten Kerinci pada tahun 2016. Penanaman cabai dilaksanakan dengan lima
perlakuan yaitu : 1) Trichokompos 10 ton ha™ dan biochar ampas tebu 2 ton ha™;
2) Trichokompos 10 ton ha' dan biochar tongkol jagung 2 ton ha™; 3)
Trichokompos 10 ton ha”' dan biochart sekam padi 2 ton ha'; 4) Trichokompos
10 ton ha'; dan 5) Kontrol (teknologi petani). Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 4 kali. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Pengumpulan data melalui pengamatan jumlah populasi kutu
daun yang dilakukan setiap minggu. Tindakan pengendalian dengan penggunaan
insektisida dilakukan setelah populasi melewati ambang ekonomi. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa penggunaan biochar limbah pertanian (sekam padi, tongkol
jagung, ampas tebu) dan trichokompos tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah/populasi kutu daun. Pengendalian kimia kutu daun pada tanaman cabai
varietas Kencana pada fase vegetatif yang dilakukan berdasarkan ambang
kendali, dapat menurunkan frekuensi aplikasi insektisida sampai 50%.

Kata kunci : ambang kendali, insektisida, hama cabai

PENDAHULUAN

Cabai merupakan salah satu dari tujuh komoditas strategis nasional.
Provinsi Jambi terutama Kabupaten Kerinci merupakan kawasan sentra produksi
cabai. Dalam dua tahun terakhir, kontribusi luas panen dan produksi cabai di
Kabupaten Kerinci mengalami peningkatan. Pada tahun 2014, luas panen cabai di
Kabupaten Kerinci 3.554 ha lebih 50% dari luas panen cabai di Provinsi Jambi
(6.410 ha), dan produksi cabai di Kabupaten Kerinci 32.908 ton lebih dari 70%
produksi cabai di Provinsi Jambi (43.479 ton) (BPS, 2015).

Organisme pengganggu tumbuhan (OPT) masih menjadi salah satu
kendala utama pada budidaya cabai. Tanaman cabai yang dibudidayakan pada
dataran tinggi dapat diserang oleh beberapa hama dan penyakit yaitu : Thrips
parvispinus, Aphis gossypii, Spodoptera litura, Polyphagotarsonemus latus,
Cercospora sp. Oidiopsis sp. Heliothis armigera, Bactrocera sp. dan C. capsici
(Prabaningrum & Moekasan, 2014). Hama yang ditemukan pada lahan budidaya
cabai secara vertikultur yaitu kutu daun aphid dan kutu kebul Bemisia tabacci.
Penyakit yang ditemukan pada lahan budidaya cabai secara vertikultur yaitu
penyakit yang disebabkan oleh virus gemini yang ditularkan oleh kutu kebul
(Roziq et al. 2013). Sejak fase vegetatif hingga fase generatif, tanaman cabai
merah selalu mendapat serangan OPT. Menurut Gunaeni & Wulandari (2010),
kehilangan hasil akibat serangan penyakit virus CMV berkisar antara 18,3 —
98,6%. Serangan hama ulat buah Helicoverpa armigera mengakibatkan
kehilangan hasil hingga 60% (Setiawati et al. 2011), sementara penyakit
antraknos dapat menyebabkan kerusakan buah hingga 0,3 - 44% (Herwidyarti et
al, 2013). Sejak awal 2003 terjadi epidemi serangan virus gemini pada
pertanaman cabai merah di berbagai daerah di Indonesia, yang mengakibatkan
panen cabai merah mengalami gagal panen, sehingga harga cabai merah
melonjak, sementara petani merugi milyaran rupiah (Duriat 2008, Setiawati et al.
2007).

Budidaya cabai di Kabupaten Kerinci masih mengandalkan penggunaan
pestisida kimia dalam pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) dan
pemupukan menggunakan pupuk kimia. Penggunaan pestisida dilakukan
berjadwal (setiap minggu atau kurang dari seminggu) dengan frekuensi
penggunaan pestisida sampai lebih 20 kali per musim tanam dan mencampur
beberapa jenis pestisida bersamaan. Banyak jenis bahan aktif pestisida yang
sudah digunakan oleh petani di Kabupaten Kerinci, diantaranya adalah
Profenofos, Difenokonazol, Dimehipo, Sipermetrin, Azoxistrobin, difenokonazol,
Tiametoksam Klorantraniliprol, Klorpirifos, Abamektin dan Propineb (Endrizal
et al., 2014). Dampak negatif penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia atau
anorganik secara terus menerus adalah terjadinya degradasi kesuburan tanah,
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rusaknya ekosistem pertanian, rusaknya ekosistem perairan, dan hasil panen yang
masih mengandung sisa bahan aktif pestisida tersebut.. Biochar merupakan suatu
alternatif yang digunakan sebagai bahan pembenah tanah yang tercemar pupuk
dan pestisida anorganik serta dapat memperbaiki tanah yang telah mengalami
degradasi. Biochar merupakan bahan berwarna hitam atau disebut juga arang
hayati yang berasal dari pembakaran tidak sempurna (pirolisis) bahan organik
sisa-sisa hasil pertanian, yang kaya karbon dan memiliki daya tahan tinggi
terhadap dekomposisi dan mineralisasi karena karbon dalam biochar dalam bentuk
senyawa aromatik (Schmidt ez al., 2001).

Beberapa penelitian untuk mendapatkan komponen teknologi
pengendalian OPT telah banyak dilakukan. Moekasan et al. (2004) melaporkan
bahwa penerapan ambang pengendalian OPT pada budidaya cabai di dataran
rendah dapat menekan penggunaan pestisida > 50%. Fase vegetatif tanaman
merupakan fase tanaman yang harus dijaga dari serangan OPT. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perkembangan populasi kutu daun pada fase vegetatif
tanaman cabai yang diberi perlakuan biochar asal limbah pertanian dan
trichokompos, dan pengendaliannya berdasarkan ambang kendali.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada pertanaman cabai varietas Kencana di Desa
Sangir Tengah, Kecamatan kayu Aro, Kabupaten Kerinci, Jambi. Pada bulan
September-Desember 2016. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
budidaya cabai dengan perlakuan sebagai berikut :

1) Trichokompos 10 ton ha™ dan biochar ampas tebu 2 ton ha™

2) Trichokompos 10 ton ha™ dan biochar tongkol jagung 2 ton ha™

3) Trichokompos 10 ton ha™ dan biochart sekam padi 2 ton ha™ |,

4) Trichokompos 10 ton ha™

5) Kontrol (teknologi petani)

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Rancangan lingkungan
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK).
Pelaksanaan

Pengolahan tanah dilakukan menggunakan traktor mini dan cangkul sesuai
dengan perlakuan. Setiap unit percobaan menggunakan 4 unit bedengan yang
merupakan ulangan. Bedengan dibuat dengan ketinggian 20-30 cm, lebar 1 m dan
panjang bedengan disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada dan minimal 15
meter. Jarak antara bedengan adalah 60 cm. Setiap bedengan ditutup dengan
mulsa plastik setelah aplikasi semua perlakuan. Lubang tanam ditanam dibuat
sebanyak dua baris dalam setiap bedengan. Lubang tanam dibuat zig zag, tidak
sejajar, hal ini berguna untuk mengatur sirkulasi angin dan penetrasi sinar
matahari. Diameter dan kedalaman lubang tanam kurang lebih 10 cm. Lahan
percobaan dikelilingi tanaman jagung minimal 2 baris dan 7agetes sp. sebagai
border dengan jarak tanam rapat yang ditanam setelah pengolahan tanah.

Pupuk trichokompos diberikan pada setiap bedengan, diratakan, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian biochar sesuai perlakuan, pemberian pupuk NPK,
dilanjutkan dengan penutupan tanah dengan mulsa plastik. Pada setiap lubang
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tanam ditanam satu bibit cabai yang sehat. Jarak tanam yang digunakan adalah 80
cm antar baris dan 50 ¢cm antar bibit dalam satu bedengan.

Penyiraman diperlukan pada saat musim kering. Penyiraman dilakukan
dengan hati-hati terutama pada disaat tanaman belum terlalu kuat. Pemeriksaan
tanaman dilakukan 1 sampai 2 minggu pertama untuk melakukan penyulaman
tanaman. Apabila ada tanaman yang mati atau pertumbuhannya abnormal segera
dicabut dan ganti dengan bibit yang baru.

Pemasangan ajir (tongkat bambu) dilakukan untuk menopang tanaman
berdiri tegak. Ajir ditancapkan dengan jarak minimal 4 cm dari pangkal batang.
Pemasangan ajir dilakukan pada hari ke-7 sejak bibit dipindahkan, karena apabila
tanaman terlalu besar dikhawatirkan saat ajir ditancapkan akan melukai perakaran.
Bila akar terluka tanaman akan mudah terserang penyakit. Pengikatan tanaman
pada ajir dilakukan setelah tanaman tumbuh tinggi atau berumur diatas satu bulan.

Perempelan atau pemotongan tunas dilakukan setelah 1 bulan dengan cara
memotong tunas yang tumbuh pada ketiak daun dengan tangan yang bersih.
Perempelan dilakukan sampai terbentuk cabang utama, ditandai dengan
kemunculan bunga pertama atau kedua.

Pemupukan susulan dilakukan setiap dua minggu sekali. Pemupukan
susulan dilakukan dengan pengocoran pupuk pada setiap lubang tanam. Pupuk
yang digunakan adalah pupuk organik cair, sebanyak 100 ml larutan pupuk yang
telah diencerkan. Penyiangan gulma dilakukan apabila diperlukan saja.

Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) utama pada semua
petak perlakuan dilakukan jika populasi atau intensitas serangan OPT telah
mencapai ambang pengendalian, menurut Moekasan et al. (2004), Moekasan &
Prabaningrum (2012), untuk hama kutu daun, jika populasi telah mencapai 0,7
ekor per daun pucuk. Jika telah melewati ambang kendali, dilakukan
penyemprotan dengan insektisida dengan bahan aktif Abamektin sesuai dosis
yang direkomendasikan. Pengamatan dilakukan mulai tanaman berumur 7 hari
dengan interval 7 hari. Sepuluh tanaman pada setiap petak perlakuan ditetapkan
sebagai tanaman contoh secara acak sistematis. Peubah yang diamati pada
tanaman contoh ialah :tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai pucuk
tanaman cabai, populasi kutu daun, yaitu dengan cara menghitung jumlah individu
kutu daun per daun contoh per tanaman contoh. Daun contoh tersebut letaknya
lima helai dari daun daun pucuk. Data pengamatan dianalisis dengan sidik ragam
menggunakan program SPSS dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk
mengetahui pengaruh antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan biochar limbah pertanian pada lahan cabai menunjukkan
pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman cabai yang diamati pada umur 3-7 MST
(minggu setelah tanam). Pada 3 MST, tinggi tanaman cabai berbeda nyata dan
lebih tinggi pada perlakuan biochar ampas tebu dibanding kontrol dan perlakuan
lainnya. Selanjutnya sampai 7 MST, perlakuan dengan biochar ampas tebu dan
sekam padi menunjukkan tinggi tanaman yang berbeda nyata dan lebih tinggi
dibanding perlakuan lainnya termasuk kontrol (Gambar 1). Perlakuan kontrol
yang tidak mendapatkan pupuk trichokompos maupun pupuk kimia tidak dapat
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memenuhi kebutuhan unsur hara untuk proses pertumbuhan tinggi tanaman.
Apabila kebutuhan unsur hara tidak tercukupi oleh tanaman maka akan dapat
mengakibatkan terganggunya proses pertumbuhan tanaman. Unsur hara sangat
dibutukan oleh tanaman selama fase hidupnya Unsur hara akan dimanfaatkan
tanaman untuk memacu proses fotosintesis (Gardner et al. 1991). Hasil dari
fotosintesis akan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman untuk memacu
perkembangan vegetatif dan generatif tanaman. Menurut Novizan (2007),
pemberian biochar mampu mengikatkan unsur N, Ca,dan K. Semua bahan organik
yang ditambahkan ke dalam tanah nyata dapat meningkatkan ketersediaan
berbagai unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman. Namun, biochar lebih
efektif menahan ketersediaan unsur hara bagi tanaman dibandingkan dengan
bahan organik lain seperti sampah dedaunan, kompos atau pupuk kandang (Gani,
2009). Selain Itu, pemberian biochar pada budidaya tanaman juga dapat
menghambat perkembangan hama (Hou, et al., 2015).
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Gambar 1. Tinggi tanaman cabai 3-7 MST pada setiap perlakuan biochar

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah kutu daun pada tanaman
cabai dengan perlakuan beberapa jenis biochar ditambah trichokompos dan
trichokompos saja tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan tanpa pemberian
biochar dan trichokompos (kontrol) pada 2-7 MST. Tabel 1 menunjukkan bahwa
rata-rata populuasi kutu daun pada budidaya cabai tanpa pemberian biochar dan
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trichokompos (kontrol) lebih tinggi dibanding tanaman cabai dengan perlakuan
biochar dan trichokompos, atau trichokompos saja.

Tabel 1. Perkembangan jumlah kutu daun pada tanaman cabai dengan beberapa

perlakuan

biochar pada 2-7MST
No Perlakuan 2 3 4 5 7
. MST (Minggu Setelah Tanam)
1 Biochar Sekam Padi + Trichokompos 1,12 0,50 0,62 0,37 0,25
2 Biochar Tongkol Jagung + Trichokompos 0,81 0,43 0,37 0,37 0,31
3 Biochar Ampas Tebu + Trichokompos 1,30 1,06 0,31 0,31 0,62
4 Trichokompos 0,75 1,00 0,43 0,37 0,31
5 Kontrol 1,50 1,12 0,62 0,50 1,00

Pada 2 MST, rata-rata populasi kutu daun diatas 0,7 ekor per daun pucuk
pada semua perlakuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kutu daun harus segera
dikendalikan dengan menggunakan insektisida kimia yang direkomendasikan agar
populasi secara cepat berada dibawah ambang kendali. Moekasan et al. (2004)
dan Moekasan & Prabaningrum (2012), menyebutkan bahwa ambang kendali kutu
daun pada tanaman cabai adalah 0,7 ekor per daun pucuk. Setelah satu minggu
aplikasi insektisida pertama (pada 3 MST), rata-rata populasi kutu daun yang
berada dibawah ambang kendali adalah pada perlakuan Biochar sekam padi
+Trichokompos dan Biochar tongkol jagung + Trichokompos. Populasi kutu daun
pada perlakuan Biochar ampas tebu + Trichokompos, Trichokompos, dan kontrol
menunjukkan masih diatas ambang kendali. Kondisi ini masih diperlukan
pengendalian dengan insektisida kimia yang direkomendasikan (Gambar 2).

Pestisida
— Kimia
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Gambar 1. Nilai ambang kendali populasi kutu daun pada tananaman cabai pada
beberapa perlakuan bochar dan trichokompos umur 2-7 MST (Minggu
Setelah Tanam)
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Pada 4 dan 5 MST, populasi kutu daun sudah berada dibawah ambang
kendali dan tidak dilakukan pengendalian secara kimia. Selanjutnya pada 7 MST,
populasi kutu daun pada kontrol melewati ambang kendali dan aplikasi
pengendalian hanya perlu dilakukan pada perlakuan kontrol. Berdasarkan hasil
pengamatan dan perkembangan populasi kutu daun pada 2-7 MST dan ambang
kendali kutu daun, maka frekuensi pengendalian kutu daun secara kimia dapat
dikurangi sampai 50% dari pengendalian secara berjadwal tiap minggu. Hasil
penelitian ini lebih rendah dibanding budidaya cabai varietas Kencana yang
ditanam secara monokultur, penggunaan mulsa plastik hitam perak, pemupukan
(pupuk kandang sebesar 30 t per ha dan NPK sebanyak 700 kg per ha), dan
penggunaan pestisida berdasarkan ambang kendali, dapat menekan penggunaan
pestisida sebesar 73,33% dengan hasil panen tetap tinggi yaitu sebesar 15,46 t per
ha. (Setiawati et al, 2013). Menurut Untung (1994) penggunaan pestisida tidak
harus dilakukan setiap saat secara rutin atau terjadwal, tetapi hanya pada waktu
tertentu yaitu pada saat populasi atau intensitas serangan OPT mencapai batas
yang memerlukan pengendalian dengan cara yang disebut ambang pengendalian.
Jika pada saat itu tidak dilakukan pengendalian, serangan OPT dapat
mengakibatkan kerugian. Selama populasi atau intensitas serangan OPT masih
berada di bawah ambang pengendalian, pestisida belum perlu digunakan. Pada
keadaan demikian keberadaan OPT masih dapat dikendalikan secara alami oleh
musuh alaminya dan secara ekonomi belum merugikan.

KESIMPULAN
Penggunaan biochar limbah pertanian (sekam padi, tongkol jagung, ampas
tebu) dan trichokompos berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabai sampai
7 MST, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah atau populasi kutu daun.
Pengendalian kimia kutu daun pada tanaman cabai varietas Kencana pada
fase vegetatif yang dilakukan berdasarkan ambang kendali, dapat menurunkan
frekuensi aplikasi insektisida sampai 50%.
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